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 This study examines the management functions of Baiturrahman 
Mosque in Lhokseumawe City through four dimensions: 
planning, organizing, implementation, and supervision. Using a 
qualitative approach, data were collected from interviews with 
core administrators, imam rawatib, marbot, worshippers, and the 
Head of Facilities and Infrastructure. The findings show that 
program planning for religious, social, and facility maintenance 
activities is conducted through routine deliberation, although 
documentation remains simple and not yet digitalized. Organizing 
is supported by a functional structure and clear task division, but 
inter-field coordination and financial transparency require 
improvement. Program implementation is generally effective due 
to collective leadership and congregational support, yet youth 
participation and social program development remain limited. 
Supervision is carried out through daily monitoring, evaluation 

meetings, and worshipper feedback. The study recommends 
preparing SOPs, digitalizing administration and finance, 
strengthening communication systems, and developing 
performance-based evaluation mechanisms to promote 
professional and accountable mosque management. 

Kata Kunci: 

Fungsi Pengelolaan Masjid; 
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Penelitian ini mengkaji fungsi-fungsi manajemen Masjid 
Baiturrahman di Kota Lhokseumawe melalui empat dimensi: 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan 
melalui wawancara dengan para pengelola inti, imam rawatib, 
marbot, jemaah, dan Kepala Fasilitas dan Infrastruktur. 
Temuan menunjukkan bahwa perencanaan program untuk 
kegiatan keagamaan, sosial, dan pemeliharaan fasilitas 
dilakukan melalui musyawarah rutin, meskipun dokumentasi 
masih sederhana dan belum didigitalisasi. Pengorganisasian 
didukung oleh struktur fungsional dan pembagian tugas yang 
jelas, namun koordinasi antar bidang dan transparansi 
keuangan masih perlu ditingkatkan. Pelaksanaan program 
secara umum efektif berkat kepemimpinan kolektif dan 
dukungan jemaah, namun partisipasi pemuda dan 
pengembangan program sosial masih terbatas. Pengawasan 
dilakukan melalui pemantauan harian, rapat evaluasi, dan 
masukan jemaah. Studi ini merekomendasikan penyusunan 

SOP, digitalisasi administrasi dan keuangan, penguatan sistem 
komunikasi, serta pengembangan mekanisme evaluasi berbasis 
kinerja untuk mendorong pengelolaan masjid yang profesional 
dan akuntabel. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan masyarakat global, peran masjid mengalami transformasi yang 
cukup signifikan. Masjid tidak lagi diposisikan semata-mata sebagai tempat pelaksanaan 
ibadah ritual, tetapi juga berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial, pendidikan, dan 
pembinaan moral umat Islam. Di sejumlah negara, seperti Turki, Malaysia, dan Arab 
Saudi, masjid telah dikembangkan menjadi ruang pemberdayaan masyarakat yang 
dikelola secara profesional dan berbasis sistem yang akuntabel (Thoha, 2025). 
Transformasi ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan masjid memiliki kontribusi 
strategis dalam membentuk kehidupan sosial masyarakat yang lebih beradab (Fahmi, 
2025). Perubahan kondisi masyarakat modern yang semakin kompleks, ditandai dengan 
munculnya berbagai persoalan sosial, ekonomi, dan moral, menuntut lembaga keagamaan 
untuk mampu beradaptasi secara lebih dinamis. Dalam konteks tersebut, masjid 
diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 
kegiatan edukatif, sosial, dan pemberdayaan umat Dengan demikian, fungsi masjid pada 
era kontemporer menjadi semakin luas dan mencerminkan karakter yang 
multidimensional. 

Di Indonesia, jumlah masjid yang sangat besar merupakan potensi yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana transformasi sosial. Namun demikian, berbagai kajian 
menunjukkan bahwa pengelolaan masjid masih menghadapi sejumlah permasalahan, 
terutama yang berkaitan dengan aspek manajerial, administratif, serta keterlibatan 
jamaah (Amin & Muhammadah, 2024). Dalam praktiknya, masjid juga berfungsi sebagai 
media pembelajaran keagamaan nonformal, di mana jamaah memperoleh pemahaman 
melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan. 

Berbagai kendala yang sering ditemukan dalam pengelolaan masjid meliputi 
lemahnya perencanaan program, kurangnya transparansi dalam pengelolaan keuangan, 
serta keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam menjalankan fungsi organisasi 
secara profesional. Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya implementasi 
fungsi imarah sebagai upaya memakmurkan masjid, baik dari aspek spiritual maupun 
sosial (Amin & Muhammadah, 2024). Selain itu, pemahaman terhadap penerapan prinsip 
manajemen modern yang berbasis pada partisipasi dan akuntabilitas juga masih belum 
merata di kalangan pengurus (Fernando & Hasanuddin, 2022).  

Dalam konteks lokal, Kota Lhokseumawe dikenal sebagai daerah dengan karakter 
keislaman yang kuat serta memiliki potensi besar dalam pengembangan fungsi masjid. 
Salah satu masjid yang berperan aktif dalam kehidupan masyarakat adalah Masjid 
Baiturrahman. Masjid ini menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan dan sosial, 
seperti pengajian rutin, kajian keislaman, serta aktivitas sosial kemasyarakatan. 
Meskipun demikian, berdasarkan hasil pengamatan awal, pengelolaan fungsi imarah di 
masjid tersebut masih menghadapi beberapa kendala, di antaranya kurangnya koordinasi 
antarbidang, rendahnya partisipasi generasi muda, serta belum optimalnya pengelolaan 
dana umat. 

Kondisi tersebut berimplikasi pada tingkat keterlibatan jamaah dalam berbagai 
aktivitas masjid. Sebagian masyarakat masih memandang masjid hanya sebagai tempat 
pelaksanaan ibadah formal, sehingga fungsi sosialnya belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Hal ini berpotensi menurunkan tingkat partisipasi jamaah serta melemahkan 
peran masjid sebagai pusat kegiatan sosial-keagamaan dalam kehidupan masyarakat. 
Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengelolaan masjid dari berbagai sudut 
pandang, seperti kepemimpinan, konflik organisasi, dan model manajemen berbasis 
komunitas. Penelitian oleh (Sahad, 2022) mengkaji praktik pengelolaan masjid di 
Indonesia dan Malaysia, sementara (Wiranata dan Rifa’i, 2024) menyoroti konflik yang 
terjadi akibat lemahnya komunikasi organisasi. Selain itu (Rahtikawatie. (2021) 
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menekankan pentingnya kepemimpinan religius dalam menjaga keberlanjutan 
pengelolaan lembaga Islam. 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menelaah implementasi fungsi 
imarah dalam konteks lokal, khususnya di Aceh, masih tergolong terbatas. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis penerapan fungsi 
manajemen imarah di Masjid Baiturrahman Kota Lhokseumawe dengan meninjau aspek 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian 
manajemen masjid, baik secara teoritis maupun praktis. Selain itu, hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengurus masjid dan pihak terkait dalam 
meningkatkan kualitas pengelolaan masjid agar lebih profesional, partisipatif, dan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 
diarahkan untuk menggali secara mendalam praktik manajemen imarah masjid dalam 
konteks sosial-keagamaan tertentu. Pemilihan studi kasus didasarkan pada 
kemampuannya dalam memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena 
manajerial yang bersifat kontekstual, dinamis, serta tidak terlepas dari lingkungan sosial 
tempat fenomena tersebut terjadi (Crowe, 2011). Objek penelitian difokuskan pada satu 
kasus, yaitu Masjid Baiturrahman Kota Lhokseumawe, yang dipilih secara purposif 
dengan mempertimbangkan perannya sebagai pusat aktivitas keagamaan dan sosial 
masyarakat. Penelitian ini secara khusus mengkaji implementasi fungsi manajemen 
imarah yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, 
sebagaimana dijalankan oleh pengurus masjid dalam konteks lokal Aceh. Melalui 
pendekatan ini, peneliti dapat memahami secara menyeluruh keterkaitan antara struktur 
organisasi, praktik kepemimpinan, serta tingkat partisipasi jamaah (Rashid, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi wawancara mendalam dan 
observasi langsung yang dilaksanakan secara terpadu selama proses penelitian lapangan. 
Kegiatan penelitian berlangsung selama satu minggu, dimulai dari hari Senin hingga 
Minggu, sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak kampus. Tahap awal 
pengumpulan data diawali dengan observasi lapangan yang dilakukan selama lima hari, 
yaitu dari hari Senin sampai Jumat, dengan cara mengikuti secara langsung berbagai 
aktivitas keagamaan di Masjid Baiturrahman Kota Lhokseumawe, seperti salat berjamaah, 
kajian Subuh, serta kajian rutin setelah salat Maghrib. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti kemudian melakukan wawancara 
mendalam dengan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan aktivitas 
masjid. Wawancara pada awalnya direncanakan dengan Ketua Umum Masjid 
Baiturrahman Kota Lhokseumawe sebagai informan utama, namun tidak dapat 
dilaksanakan secara langsung karena yang bersangkutan sedang melaksanakan ibadah 
umrah. Atas arahan Ketua Umum, wawancara selanjutnya dilakukan dengan Sekretaris 
Umum Masjid Baiturrahman Kota Lhokseumawe, Ustad Abdurrahman Yusuf, yang 
memiliki keterlibatan aktif serta pemahaman komprehensif terkait perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengelolaan kegiatan imarah masjid. Selain itu, wawancara juga 
dilakukan dengan Kepala Bidang Sarana dan Prasarana serta salah seorang jamaah yang 
aktif mengikuti kegiatan keagamaan, guna memperoleh perspektif pengurus dan jamaah 
secara berimbang. Sebagai pelengkap data, peneliti juga melakukan wawancara secara 
daring dengan Ketua Umum Masjid Baiturrahman untuk mengonfirmasi dan memperkuat 
temuan penelitian. 

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan tematik 
kualitatif yang dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi reduksi data, pengodean, 
pengelompokan ke dalam kategori, serta interpretasi makna secara mendalam. Tahapan 
tersebut dirancang untuk mengolah data secara sistematis sehingga mampu mengungkap 
pola, hubungan, serta implikasi dari praktik manajemen imarah masjid, khususnya dalam 
kaitannya dengan efektivitas pemakmuran masjid. Dalam rangka menjaga keabsahan 
data, penelitian ini menerapkan beberapa strategi, antara lain konsistensi dalam proses 
analisis, penggunaan teknik triangulasi, serta penafsiran data secara reflektif. Langkah-
langkah ini dilakukan agar hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  
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Penelitian ini tidak diarahkan untuk menghasilkan generalisasi yang bersifat 
statistik, melainkan berfokus pada upaya membangun pemahaman yang mendalam, 
kontekstual, dan konseptual mengenai manajemen imarah masjid. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan praktik imarah sebagai fenomena 
sosial-keagamaan yang memiliki karakteristik khusus sesuai dengan konteksnya (Nowell, 
2017). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Fungsi Perencanaan dalam Manajemen Imarah Masjid Baiturrahman di Kota 

Lhokseumawe 

Fungsi perencanaan memegang peranan krusial dalam pengelolaan imarah masjid karena 
menjadi dasar dalam penentuan arah, tujuan, serta strategi yang akan dijalankan. 
Berdasarkan hasil penelitian di Masjid Baiturrahman Kota Lhokseumawe, pelaksanaan 
fungsi perencanaan telah dilakukan melalui mekanisme tertentu yang melibatkan 
berbagai unsur pengelola, seperti pengurus inti, kepala bidang sarana dan prasarana, 
imam rawatib, serta marbot. Proses perencanaan yang diterapkan tidak terbatas pada 
penyusunan program ibadah semata, tetapi juga mencakup berbagai aspek lain yang 
mendukung keberlangsungan aktivitas masjid. Hal tersebut meliputi perawatan dan 
pengelolaan fasilitas, koordinasi dengan jamaah, serta optimalisasi pemanfaatan sumber 
daya yang tersedia guna menunjang efektivitas kegiatan masjid secara keseluruhan. 
seperti Baiturrahman Mart, dan Kantin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kegiatan imarah di Masjid 
Baiturrahman Kota Lhokseumawe dilaksanakan melalui musyawarah rutin pengurus 
yang berfungsi sebagai ruang diskusi dalam merumuskan agenda kegiatan keagamaan 
dan sosial. Musyawarah tersebut digunakan untuk membahas jadwal pengajian rutin, 
penentuan tema kajian, serta persiapan pelaksanaan kegiatan seperti peringatan hari 
besar Islam dan aktivitas dakwah sosial. Pola perencanaan ini mencerminkan mekanisme 
pengambilan keputusan kolektif yang menjadi dasar pengelolaan kegiatan imarah masjid. 

Berdasarkan wawancara, Ustad Abdurrahman Yusuf selaku Sekretaris Umum 
Masjdi Baiturrahman Kota Lhokseumawe Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
perencanaan program dilaksanakan melalui forum rapat rutin yang umumnya diadakan 
setiap satu bulan sekali atau menjelang pelaksanaan kegiatan besar. Rapat tersebut 
berfungsi sebagai wadah musyawarah bagi para pengurus dalam menyusun agenda 
kegiatan, menetapkan jadwal pelaksanaan, serta mengidentifikasi berbagai kebutuhan 
yang diperlukan. Perencanaan program keagamaan yang dilakukan mencakup beragam 
kegiatan, seperti kajian rutin, peringatan hari besar Islam, pengajian untuk anak-anak, 
hingga aktivitas dakwah yang bersifat sosial. Selain itu, narasumber menyampaikan 
bahwa penyusunan materi khutbah dan ceramah dilakukan secara terencana dengan 
mempertimbangkan kondisi jamaah serta dinamika sosial yang berkembang di 
masyarakat. Hal ini bertujuan agar pesan yang disampaikan tetap relevan dan sesuai 
dengan kebutuhan jamaah. 

Selain bersifat rutin, perencanaan kegiatan juga disusun dalam kerangka rencana 
tahunan yang dirumuskan pada awal tahun sebagai bentuk perencanaan jangka panjang. 
Rencana tahunan tersebut menjadi acuan umum dalam penyusunan jadwal pengajian 
rutin dan pengaturan waktu pelaksanaan kegiatan sepanjang tahun. Dengan demikian, 
perencanaan kegiatan imarah tidak sepenuhnya bersifat insidental, yakni disusun secara 
spontan atau hanya sebagai respons terhadap kebutuhan sesaat, melainkan memiliki 
arah dan kesinambungan program. Namun demikian, rencana yang telah disusun tetap 
bersifat fleksibel dan dapat mengalami penyesuaian sesuai dengan kondisi tertentu, 
seperti situasi sosial, kebutuhan jamaah, serta ketersediaan penceramah yang diundang. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, praktik perencanaan kegiatan 
imarah di Masjid Baiturrahman dapat dipahami sebagai bentuk perencanaan pendidikan 
nonformal yang berorientasi pada kebutuhan jamaah. Meskipun belum dirumuskan 
dalam bentuk kurikulum tertulis, silabus, atau target capaian pembelajaran yang 
terstruktur sebagaimana lembaga pendidikan formal, perencanaan yang dilakukan telah 
memuat unsur-unsur dasar perencanaan pendidikan, seperti penetapan jadwal kegiatan, 
pemilihan materi kajian, serta penentuan sasaran jamaah. Pola perencanaan semacam ini 
sejalan dengan karakter pendidikan Islam nonformal yang bersifat fleksibel, kontekstual, 
dan adaptif terhadap dinamika sosial-keagamaan masyarakat, di mana proses 
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pembelajaran tidak selalu terikat pada sistem kurikulum formal, tetapi tetap dikelola 
melalui prinsip-prinsip manajerial yang terencana (Journal & Astuti, 2025; Nuryahman, 
2024). 

Selain berfokus pada program keagamaan, proses perencanaan juga diarahkan 
pada pengelolaan sarana dan prasarana masjid. Menjelang bulan Ramadan, misalnya, 
pengurus terlebih dahulu menyusun rencana terkait perbaikan berbagai fasilitas, seperti 
toilet, tempat wudu, sistem pencahayaan, serta perangkat pengeras suara. Upaya ini 
dilakukan untuk memastikan kenyamanan jamaah dalam melaksanakan ibadah. 
Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Bidang Sarana dan Prasarana menjelaskan bahwa 
perhatian terhadap kondisi fasilitas fisik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
proses perencanaan. Hal ini dikarenakan kelancaran pelaksanaan ibadah sangat 
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur yang memadai. Dengan demikian, praktik 
perencanaan di Masjid Baiturrahman dapat dikatakan bersifat komprehensif, karena 
mencakup integrasi antara aspek spiritual dan kebutuhan material. 

Salah satu hal menarik dari hasil penelitian ini adalah keterlibatan jamaah dalam 
proses perencanaan, meskipun masih bersifat terbatas. Keterlibatan sebagian jamaah 
dalam memberikan masukan terjadi secara tentatif dan tidak terjadwal, umumnya muncul 
dalam situasi-situasi informal seperti setelah pelaksanaan salat berjamaah atau melalui 
percakapan keseharian antara jamaah dan pengurus masjid. Berbagai masukan yang 
diperoleh dari jamaah selanjutnya dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam forum 
rapat pengurus. Meskipun mekanisme ini masih bersifat nonformal, hal tersebut 
mencerminkan adanya upaya dari pengurus untuk melibatkan jamaah sebagai pihak yang 
turut berkontribusi dalam penentuan agenda kegiatan masjid. Namun demikian, belum 
tersedianya instrumen formal, seperti forum musyawarah jamaah maupun survei 
kebutuhan, menyebabkan tingkat partisipasi masyarakat belum terorganisasi secara 
sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan jamaah masih bersifat spontan 
dan belum difasilitasi melalui mekanisme yang lebih terstruktur. 

Dalam kajian manajemen, fungsi perencanaan memiliki kedudukan yang sangat 
mendasar karena menjadi titik awal bagi manajer dalam menetapkan tujuan organisasi 
serta merancang strategi untuk mencapainya secara sistematis. Melalui proses 
perencanaan, arah kebijakan dan langkah-langkah operasional dapat disusun secara 
terstruktur, sehingga pelaksanaan manajemen menjadi lebih efektif dan terarah (Lastu, 
2020). Berdasarkan temuan penelitian, Masjid Baiturrahman telah mengimplementasikan 
fungsi perencanaan melalui penyusunan agenda kegiatan serta perencanaan perawatan 
fasilitas. Namun demikian, apabila dibandingkan dengan perkembangan praktik 
manajemen masjid di era digital, pola perencanaan yang diterapkan masih cenderung 
bersifat konvensional dan belum memanfaatkan pendekatan berbasis teknologi secara 
optimal. 

Penelitian (Herwinsyah, 2024) mengungkapkan bahwa sejumlah masjid di wilayah 
perkotaan telah mengadopsi sistem manajemen berbasis digital, termasuk dalam 
penyusunan agenda kegiatan serta dokumentasi rapat melalui aplikasi berbasis web. 
Namun demikian, Masjid Baiturrahman belum menerapkan sistem tersebut, sehingga 
proses pencatatan dan dokumentasi perencanaan masih dilakukan secara manual melalui 
notulensi. Dari sisi praktis, temuan penelitian juga menunjukkan adanya kesadaran akan 
pentingnya penerapan manajemen risiko dalam proses perencanaan. Narasumber dari 
Kabid Sarana dan Prasarana menjelaskan bahwa pengurus senantiasa menyiapkan 
alternatif solusi untuk mengantisipasi kendala yang terjadi secara mendadak. Sebagai 
contoh, ketika pengeras suara masjid mengalami kerusakan menjelang pelaksanaan salat 
tarawih, pengurus telah menyiapkan rencana cadangan dengan menghadirkan peralatan 
dari luar. Praktik tersebut menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan tidak hanya 
berorientasi pada kondisi ideal, tetapi juga mencakup langkah antisipatif guna menjaga 
kelancaran ibadah jamaah. 

Namun demikian, beberapa kelemahan dalam pelaksanaan fungsi perencanaan 
masih dapat diidentifikasi. Pertama, dokumentasi hasil rapat serta agenda kegiatan masih 
bersifat sederhana dan belum memanfaatkan sistem digital, sehingga menyulitkan 
pengurus baru dalam mengakses data maupun melakukan evaluasi terhadap 
perencanaan pada periode sebelumnya. Kedua, tingkat keterlibatan jamaah masih 
terbatas karena penyerapan aspirasi hanya dilakukan melalui forum informal, sehingga 
belum mampu mengakomodasi kebutuhan masyarakat secara sistematis. Ketiga, aspek 
transparansi dalam penyusunan anggaran belum sepenuhnya terbuka kepada jamaah, 
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yang berpotensi menimbulkan anggapan bahwa proses perencanaan lebih bersifat internal 
pengurus dibandingkan melibatkan partisipasi publik secara luas. 

Temuan (Mahmudi, 2022) menunjukkan bahwa masjid memiliki kemampuan 
untuk beradaptasi dengan perkembangan Revolusi Industri 4.0, di mana pemanfaatan 
teknologi digital dapat dijadikan sebagai instrumen strategis dalam memperkuat tata 
kelola kelembagaan. Hal ini mengindikasikan bahwa berbagai hambatan administratif, 
seperti ketergantungan pada pencatatan manual maupun keterbatasan akses terhadap 
arsip perencanaan, pada dasarnya dapat diatasi melalui proses digitalisasi manajemen. 
Penerapan teknologi berbasis cloud, penggunaan aplikasi pengarsipan, serta optimalisasi 
media sosial tidak hanya berkontribusi terhadap efisiensi dalam perencanaan, tetapi juga 
memberikan peluang untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta partisipasi 
jamaah. 

Temuan (Sutono, 2023) menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi masjid 
berbasis web secara signifikan meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan jamaah. 
Digitalisasi memungkinkan penyampaian informasi program, pengelolaan keuangan, 
hingga kegiatan operasional masjid dilakukan secara lebih efektif dan akurat, sehingga 
jamaah merasa lebih terlibat dalam aktivitas masjid. Jika pendekatan ini diterapkan di 
Masjid Baiturrahman, maka proses perencanaan akan menjadi lebih efisien dan terbuka, 
sekaligus memperkuat prinsip imarah yang menekankan keterlibatan jamaah dalam 
memakmurkan masjid. 

Temuan mengenai pengelolaan dokumentasi yang masih dilakukan secara manual 
dapat dianalisis melalui perspektif Knowledge Management. Dalam konteks organisasi 
pendidikan, dokumentasi berfungsi sebagai memori organisasi yang menyimpan 
pengetahuan, pengalaman, serta praktik-praktik terbaik yang telah dijalankan. 
Ketergantungan pada sistem dokumentasi manual berpotensi menyebabkan hilangnya 
pengetahuan institusional, terutama ketika terjadi pergantian pengurus atau perubahan 
struktur organisasi. Kondisi ini berdampak pada keberlanjutan program pendidikan 
masjid karena pengetahuan yang dihasilkan tidak terdokumentasi secara sistematis dan 
sulit ditransfer kepada generasi pengelola berikutnya. Sejalan dengan itu, transformasi 
digital dalam pengelolaan pengetahuan dipandang sebagai instrumen penting untuk 
menjaga kontinuitas pembelajaran organisasi dan efektivitas manajemen pendidikan 
berbasis lembaga keagamaan (Khairunisa, 2025). 

Menurut (Mutu, 2024), analisis SWOT merupakan suatu metode yang 
memungkinkan identifikasi secara sistematis terhadap faktor internal dan eksternal 
sebagai dasar dalam merumuskan strategi yang selaras dengan potensi organisasi. 
Pendekatan ini memberikan ruang bagi lembaga untuk mengevaluasi secara menyeluruh 
aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki, sehingga strategi yang 
dihasilkan menjadi lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, kekuatan Masjid Baiturrahman terletak pada 
posisinya yang strategis sebagai masjid terbesar di Lhokseumawe serta dukungan 
masyarakat yang luas. Adapun kelemahannya mencakup keterbatasan dalam 
dokumentasi digital dan rendahnya tingkat partisipasi masyarakat. Di sisi lain, peluang 
yang dapat dimanfaatkan adalah semakin terbukanya akses terhadap teknologi informasi, 
sedangkan ancaman yang dihadapi adalah potensi berkurangnya relevansi masjid di 
kalangan generasi muda apabila tidak segera beradaptasi dengan perkembangan digital. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
perencanaan di Masjid Baiturrahman telah terlaksana dengan cukup baik dalam 
memenuhi kebutuhan jamaah, khususnya pada aspek ibadah dan pemeliharaan fasilitas. 
Meskipun demikian, masih terdapat peluang untuk perbaikan, terutama dalam hal 
dokumentasi, peningkatan partisipasi, dan transparansi. Pemanfaatan teknologi digital 
serta pelibatan jamaah secara lebih formal dapat menjadi alternatif solusi untuk 
memperkuat fungsi perencanaan di masa yang akan datang. Selain itu, temuan penelitian 
ini memberikan implikasi praktis bahwa masjid-masjid lain di Lhokseumawe dapat 
menjadikan praktik perencanaan di Masjid Baiturrahman sebagai rujukan, dengan tetap 
melakukan pengembangan melalui inovasi berbasis teknologi agar lebih relevan dengan 
tuntutan perkembangan zaman. 

Temuan-temuan tersebut tidak hanya menunjukkan kesesuaian atau perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya, tetapi juga memperlihatkan pola khas pengelolaan imarah 
masjid yang menempatkan fungsi pendidikan sebagai inti aktivitas masjid. Dengan 
demikian, manajemen imarah di Masjid Baiturrahman tidak semata-mata berorientasi 
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pada pengelolaan kegiatan keagamaan, tetapi berkembang sebagai praktik manajemen 
pendidikan Islam nonformal yang berbasis pada kebutuhan jamaah dan konteks sosial 
lokal. 
 
b. Fungsi Pengorganisasian dalam Manajemen Imarah Masjid Baiturrahman di Kota 

Lhokseumawe 

Fungsi pengorganisasian merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen 
imarah masjid karena menjadi landasan dalam mengimplementasikan program yang telah 
direncanakan secara efektif. Berdasarkan hasil penelitian, di Masjid Baiturrahman Kota 
Lhokseumawe, fungsi pengorganisasian telah berjalan melalui pembagian tugas yang 
terstruktur antara pengurus inti, Kepala Bidang Sarana dan Prasarana, imam rawatib, 
marbot, serta unsur pendukung lainnya. Ustad Abdurrahman Yusuf selaku Wakil 
Sekretaris Masjid Baiturrahman menyampaikan bahwa setiap bidang memiliki peran yang 
spesifik sehingga dapat menghindari terjadinya tumpang tindih tugas. Sebagai contoh, 
bidang sarana dan prasarana berfokus pada pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas, imam 
rawatib bertanggung jawab dalam pelaksanaan ibadah, sedangkan marbot menjalankan 
tugas terkait kebersihan dan kenyamanan lingkungan masjid. 

Struktur pengorganisasian yang diterapkan di Masjid Baiturrahman bersifat 
fungsional, di mana setiap bidang menjalankan tanggung jawab sesuai dengan 
kompetensi dan posisinya. Hal ini tercermin dari peran Kepala Bidang Sarana dan 
Prasarana yang lebih berfungsi sebagai pengawas dan koordinator, sementara 
pelaksanaan teknis diserahkan kepada marbot yang terlibat langsung di lapangan. Dalam 
wawancara, Kepala Bidang Sarana dan Prasarana menjelaskan bahwa pembagian kerja 
tersebut meningkatkan efisiensi karena ia dapat memfokuskan diri pada aspek koordinasi 
dan pengawasan, sedangkan pekerjaan teknis ditangani oleh pihak yang memiliki 
keahlian di bidangnya. Selain itu, imam rawatib juga memiliki peran yang terdefinisi 
dengan jelas, meliputi memimpin salat wajib, membimbing pelaksanaan ibadah tertentu, 
serta berkoordinasi dengan pengurus dalam penyusunan jadwal khutbah dan ceramah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TPA) di Masjid Baiturrahman Kota Lhokseumawe tidak sepenuhnya berada di bawah 
struktur pengurus inti masjid. TPA dikelola oleh tim pengelola tersendiri yang secara 
khusus menangani kegiatan pendidikan anak-anak, namun tetap berada dalam lingkup 
dan koordinasi masjid sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal. Pengelola TPA 
bertanggung jawab atas perencanaan kegiatan pembelajaran, pengaturan jadwal belajar, 
serta pengelolaan administrasi dan teknis pelaksanaan kegiatan. Adapun pengajar TPA 
direkrut secara terbuka dari masyarakat, baik yang berasal dari luar struktur pengurus 
masjid maupun dari kalangan pengurus masjid yang lebih senior dan memiliki 
pengalaman dalam pendidikan Al-Qur’an. Rekrutmen ini didasarkan pada kemampuan 
membaca dan mengajarkan Al-Qur’an, pengalaman mengajar, serta tingkat kepercayaan 
yang diberikan oleh pengelola TPA dan pengurus masjid, meskipun pembagian tugas 
tersebut belum dirumuskan dalam bentuk job description tertulis yang formal. 

Sementara itu, kegiatan majelis taklim dikelola langsung oleh pengurus Badan 
Kemakmuran Masjid (BKM), khususnya bidang imarah, yang bertanggung jawab dalam 
menentukan tema kajian serta memilih penceramah yang dinilai sesuai dengan situasi 
dan kondisi jamaah. Penentuan materi kajian tidak hanya didasarkan pada kalender 
kegiatan keagamaan, tetapi juga diarahkan pada pencapaian target literasi keagamaan 
jamaah, seperti peningkatan pemahaman terhadap ajaran Islam dasar dan penguatan 
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansial, silabus pengajian 
mencakup kajian Tafsir Al-Qur’an, Tafsir Hadis, serta kisah-kisah para Nabi dan para 
Sahabat sebagai media pembelajaran keagamaan yang kontekstual dan mudah dipahami 
jamaah. Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, praktik ini mencerminkan upaya 
pengurus dalam menyesuaikan materi pembelajaran keagamaan dengan realitas dan 
konteks masyarakat, sebagaimana karakter pendidikan Islam nonformal yang 
menekankan fleksibilitas, responsivitas, dan kebermanfaatan bagi jamaah (Nuryahman, 
2024). 

Hasil observais dan wawancara penulis dengan Sekretaris Masjid Ustad 
Abdurrahman Yusuf, Keterbatasan partisipasi remaja masjid dalam kegiatan Masjid 
Baiturrahman juga dipengaruhi oleh faktor demografis dan kondisi sosial remaja itu 
sendiri. Berdasarkan keterangan Sekretaris Umum Masjid Baiturrahman Kota 
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Lhokseumawe, sebagian besar remaja masjid masih berstatus sebagai pelajar sekolah 
menengah, sementara sebagian lainnya sedang menempuh pendidikan tinggi di luar 
daerah. Kondisi ini menyebabkan keterlibatan mereka dalam aktivitas masjid bersifat 
temporal dan tidak berkelanjutan. Partisipasi remaja umumnya meningkat pada bulan 
Ramadan, ketika mereka memiliki waktu luang yang relatif seragam akibat libur sekolah 
dan perkuliahan. Pada periode tersebut, remaja masjid terlibat dalam kegiatan tertentu 
seperti Festival Anak Saleh. Namun, setelah bulan Ramadan berakhir, keterlibatan remaja 
kembali menurun seiring dengan kembalinya mereka pada aktivitas pendidikan dan 
kesibukan masing-masing. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi 
remaja tidak semata-mata disebabkan oleh kurangnya minat, tetapi juga berkaitan 
dengan belum adanya pola pengelolaan dan perencanaan program yang mampu 
mengakomodasi dinamika waktu dan mobilitas remaja secara berkelanjutan. 

Pengorganisasian tersebut tidak hanya diterapkan pada kegiatan ibadah, tetapi 
juga mencakup pelaksanaan program sosial. Ketika masjid menyelenggarakan kegiatan 
seperti santunan anak yatim atau menjalin kerja sama dengan instansi pemerintah, 
pengurus membentuk kepanitiaan kecil yang terdiri dari individu-individu yang dinilai 
memiliki kemampuan sesuai dengan tugas yang diberikan. Pola ini menjadikan organisasi 
masjid bersifat fleksibel karena mampu menyesuaikan dengan kebutuhan setiap kegiatan. 
Sekretaris Masjid, Ustad Abdurrahman Yusuf, menyatakan bahwa pola kerja tersebut 
telah menjadi kebiasaan di Masjid Baiturrahman, di mana setiap kegiatan berskala besar 
selalu didukung oleh pembentukan panitia yang bersifat ad hoc, yaitu kepanitiaan yang 
dibentuk secara khusus untuk kegiatan tertentu, bersifat sementara, dan dibubarkan 
setelah kegiatan selesai. 

Namun demikian, meskipun pembagian tugas telah tersusun dengan jelas, 
koordinasi antarbidang masih menjadi kendala. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa 
pengurus mengungkapkan bahwa komunikasi antarbagian belum selalu berjalan efektif. 
Sebagai contoh, marbot yang menemukan kerusakan fasilitas harus terlebih dahulu 
menunggu arahan dari Kepala Bidang Sarana dan Prasarana sebelum melakukan 
perbaikan, sehingga proses penanganan menjadi lebih lambat. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa walaupun struktur pengorganisasian telah terbentuk, mekanisme koordinasi 
masih perlu diperkuat agar lebih responsif terhadap situasi yang bersifat mendesak. 

Ditinjau dari perspektif teori manajemen klasik, fungsi pengorganisasian berkaitan 
dengan penempatan individu pada posisi yang sesuai dengan kemampuan dan tanggung 
jawabnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep tersebut, di mana pengelola Masjid 
Baiturrahman telah menempatkan individu sesuai dengan kompetensi masing-masing 
dalam menjalankan tugas tertentu. Sebagai ilustrasi, marbot dipilih berdasarkan 
pengalaman dalam menjaga kebersihan dan merawat masjid, sementara penanggung 
jawab sarana dan prasarana dipilih dari individu yang memiliki kemampuan koordinasi. 
Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan standar manajemen modern, pola 
pengorganisasian di Masjid Baiturrahman masih cenderung tradisional dan relatif 
informal, karena belum didukung oleh dokumentasi yang lengkap, seperti uraian tugas 
tertulis maupun sistem evaluasi kinerja yang terstruktur. 

Secara umum, banyak masjid masih mengandalkan pola pengorganisasian yang 
bersifat lisan dan tidak terdokumentasi secara formal. Pendekatan ini memang mampu 
menciptakan suasana yang lebih kekeluargaan di antara pengurus, namun di sisi lain 
berpotensi menimbulkan kebingungan, terutama ketika terjadi pergantian struktur atau 
personel. Kondisi serupa juga ditemukan di Masjid Baiturrahman, di mana beberapa 
informan menyatakan bahwa pengurus baru membutuhkan waktu lebih lama untuk 
memahami peran dan tanggung jawab mereka akibat ketiadaan dokumen yang 
menjelaskan pembagian tugas secara rinci. 

Dalam aspek pengorganisasian sumber daya manusia, Masjid Baiturrahman juga 
menghadapi keterbatasan tenaga. Jumlah marbot yang tersedia masih relatif sedikit jika 
dibandingkan dengan luas area masjid serta jumlah jamaah yang datang setiap hari, 
sehingga beban kerja yang ditanggung menjadi cukup besar. Dalam beberapa 
kesempatan, pengurus harus mengandalkan bantuan relawan atau jamaah, terutama 
saat pelaksanaan kegiatan berskala besar seperti peringatan hari besar Islam. Hal ini 
menunjukkan bahwa fungsi pengorganisasian belum sepenuhnya optimal karena masih 
bergantung pada partisipasi spontan dari masyarakat. 

Selain aspek personal, pengaturan organisasi dalam pengelolaan keuangan juga 
menjadi hal yang perlu diperhatikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Sekretaris 
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Umum Masjid Baiturrahman Kota Lhokseumawe, Ustad Abdurrahman Yusuf, diketahui 
bahwa alur pengelolaan dana masih terpusat pada bendahara dan ketua imarah, 
sementara bidang lain hanya berfungsi mengajukan kebutuhan sesuai dengan tanggung 
jawab masing-masing. Pola seperti ini dinilai dapat meminimalkan risiko penyebaran 
anggaran yang tidak terkendali. Namun demikian, kondisi tersebut juga menimbulkan 
persepsi bahwa tingkat transparansi serta keterlibatan jamaah dalam pengelolaan 
keuangan belum sepenuhnya optimal. Dalam praktik organisasi berbasis masyarakat, 
model pengelolaan keuangan yang lebih terbuka dan partisipatif diyakini mampu 
memperkuat rasa memiliki sekaligus meningkatkan kepercayaan jamaah. Apabila 
pendekatan tersebut diterapkan di Masjid Baiturrahman, maka jamaah berpotensi merasa 
lebih dilibatkan dalam proses pengelolaan, tidak hanya sebagai penerima manfaat semata. 

Dalam hal koordinasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertemuan rutin 
menjadi sarana utama dalam menjaga komunikasi antarbidang. Namun demikian, 
pertemuan tersebut cenderung bersifat formal dan lebih banyak diikuti oleh pengurus 
tingkat atas, sehingga informasi yang disampaikan tidak selalu terdistribusi secara 
optimal kepada pengelola lainnya. Dalam beberapa situasi, staf pelaksana menerima 
instruksi secara langsung tanpa memahami latar belakang dari keputusan yang diambil. 
Kondisi ini berpotensi menurunkan motivasi kerja karena mereka merasa hanya berperan 
sebagai pelaksana tanpa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. Sejalan dengan 
temuan (Santos, 2023), komunikasi internal yang efektif memiliki peran penting dalam 
memastikan setiap anggota organisasi memahami tujuan dan visi secara jelas, sehingga 
arah kebijakan dapat dipahami secara seragam oleh seluruh pihak yang terlibat. 

Apabila dikaitkan dengan perkembangan Revolusi Industri 4.0, kelemahan dalam 
aspek koordinasi pada dasarnya dapat diatasi melalui pemanfaatan teknologi komunikasi. 
Pengurus Masjid Baiturrahman dapat memanfaatkan aplikasi komunikasi sederhana, 
seperti WhatsApp Group maupun platform manajemen tim, untuk menyampaikan 
informasi secara lebih cepat dan transparan. Hal ini sejalan dengan temuan (Istighfarin, 
2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam komunikasi organisasi 
mampu meningkatkan efisiensi penyampaian informasi serta memperkuat keterlibatan 
anggota, sehingga pendekatan serupa dapat diterapkan dalam koordinasi pengurus 
Masjid Baiturrahman melalui pemanfaatan aplikasi komunikasi tersebut. 

Pengorganisasian di Masjid Baiturrahman juga dapat ditinjau dari perspektif 
budaya organisasi. Berdasarkan keterangan narasumber, nilai gotong royong masih 
sangat kuat dalam berbagai aktivitas masjid. Pada saat kegiatan berskala besar 
dilaksanakan, jamaah kerap terlibat secara sukarela tanpa adanya permintaan resmi. 
Kondisi ini menjadi modal sosial yang penting, namun sekaligus menghadirkan tantangan 
karena pengurus cenderung bergantung pada partisipasi sukarela tanpa didukung 
perencanaan pengorganisasian jangka panjang. Keterlibatan jamaah dalam aktivitas 
masjid mencerminkan keberadaan modal sosial yang kuat, di mana partisipasi dalam 
kegiatan bersama mampu mempererat hubungan sosial dan meningkatkan rasa 
kebersamaan. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan anggota dalam organisasi 
Islam memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan modal sosial di komunitas, 
yang ditandai oleh terbentuknya jaringan sosial dan norma saling percaya sebagai faktor 
utama dalam mendukung kerja sama sukarela dalam kegiatan keagamaan (Hawari, 2022). 

Berdasarkan hasil analisis secara menyeluruh, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
pengorganisasian di Masjid Baiturrahman telah terlaksana dengan cukup baik, 
khususnya dalam aspek pembagian tugas yang jelas serta penerapan struktur fungsional. 
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu mendapat perhatian, 
antara lain keterbatasan sumber daya manusia, belum tersedianya dokumen formal 
terkait uraian tugas, kurang optimalnya transparansi dalam pengelolaan keuangan, serta 
koordinasi antarbagian yang belum sepenuhnya berjalan lancar. Untuk mengatasi hal 
tersebut, pengurus perlu mengembangkan sistem pengorganisasian yang lebih modern, 
seperti menyusun standar operasional prosedur (SOP), memanfaatkan teknologi 
komunikasi secara lebih optimal, serta membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi 
jamaah dalam pengelolaan keuangan dan pelaksanaan kegiatan. 
Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa masjid-masjid lain di Kota 
Lhokseumawe dapat menjadikan struktur pengorganisasian Masjid Baiturrahman sebagai 
acuan, terutama dalam hal kejelasan pembagian tugas. Namun demikian, penting pula 
untuk memperhatikan berbagai kelemahan yang ada dengan mengadopsi sistem yang 
lebih formal, transparan, dan berbasis teknologi, sehingga fungsi pengorganisasian tidak 
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hanya berjalan secara efektif, tetapi juga mampu berkelanjutan dan adaptif terhadap 
perkembangan zaman. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen imarah Masjid Baiturrahman Kota 
Lhokseumawe telah berjalan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan, meskipun belum sepenuhnya optimal. Perencanaan kegiatan 
keagamaan, sosial, dan pemeliharaan sarana sudah dilakukan, namun masih bersifat 
sederhana dan belum terdokumentasi secara digital. Pengorganisasian telah didukung 
oleh struktur dan pembagian tugas yang jelas, tetapi koordinasi antarbagian dan 
transparansi keuangan masih perlu diperkuat. Pelaksanaan program berjalan cukup 
efektif melalui kepemimpinan kolektif dan dukungan jamaah, namun keterlibatan remaja 
masjid serta pengembangan program sosial masih terbatas. Pengawasan dilakukan 
melalui pemantauan fasilitas, evaluasi rutin, dan masukan jamaah, tetapi belum 
didukung sistem monitoring yang terukur dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, manajemen imarah Masjid Baiturrahman telah berupaya 
memadukan prinsip syariat Islam dengan teori manajemen modern. Namun, diperlukan 
penguatan pada aspek dokumentasi, transparansi, koordinasi, partisipasi jamaah, serta 
pemanfaatan teknologi digital agar pengelolaan masjid menjadi lebih profesional, 
akuntabel, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Rekomendasi yang dapat diajukan adalah pengurus masjid perlu menyusun 
perencanaan kegiatan secara lebih sistematis, memperjelas pembagian tugas dan 
koordinasi kepanitiaan, menyediakan forum aspirasi jamaah, meningkatkan transparansi 
keuangan, serta mulai menerapkan digitalisasi administrasi dan evaluasi. Peneliti 
selanjutnya disarankan melakukan kajian dengan cakupan informan, lokasi, dan 
instrumen yang lebih luas agar memperoleh gambaran manajemen masjid yang lebih 
komprehensif. 
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